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Abstract: This research examines the implementation of SERALIKOCI (Eco-friendly School of
Cimahi City) program as a means to foster environmental awareness of elementary school
students, focusing on SD Negeri Cimahi Mandiri 3. SERALIKOCI, includes various activities such
as plastic diet, waste sorting, establishment of school-based waste bank, and formation of
environmental teacher team (Tiguling). This research uses a case study approach, with
interviews, observations, and documentation to explore the effectiveness, challenges, and long-
term impacts of the program. The data analysis technique was conducted using the content
analysis method. The findings show that consistent and supervised activities, such as bringing
tumblers and misting, maintaining cleanliness, and managing waste through the school's Bank
Sampah Unit (BSU), can increase students' concern for the environment. Teachers play an
important role in modeling and habituating the program. The challenges found are the absence of
effective ways to manage organic waste and the lack of collaboration between schools and
parents in the habituation of waste management at home. The proposed solution is a program to
increase parent training and maggot cultivation for organic waste management. This study
concluded that SERALIKOCI has a positive effect in building environmental awareness for
students. This integrated environmental education model can inspire other schools to adopt
similar sustainable practices.
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji implementasi program SERALIKOCI (Sekolah Ramah
Lingkungan Kota Cimahi) sebagai sarana untuk menumbuhkan kepedulian lingkungan siswa
sekolah dasar, dengan fokus pada SD Negeri Cimahi Mandiri 3. SERALIKOCI, mencakup
berbagai kegiatan seperti diet plastik, pemilahan sampah, pendirian bank sampah berbasis
sekolah, dan pembentukan tim guru lingkungan (Tiguling). Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus, dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengeksplorasi
efektivitas, tantangan, dan dampak jangka panjang dari program tersebut. Teknik analisis data
dilakukan dengan metode content analysis. Temuan menunjukkan bahwa kegiatan yang konsisten
dan diawasi, seperti membawa tumbler dan misting, menjaga kebersihan, dan mengelola sampah
melalui Bank Sampah Unit (BSU) sekolah, dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan. Guru berperan penting dalam memberikan keteladanan dan pembiasaan program
tersebut. Tantangan yang ditemukan yaitu belum adanya cara efektif untuk mengelola sampah
organik dan kurangnya kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam pembiasaan pengelolaan
sampah di rumah. Solusi yang diusulkan yaitu program peningkatan pelatihan orang tua siswa
dan budidaya maggot untuk pengelolaan sampah organik. Studi ini menyimpulkan bahwa
SERALIKOCI berpengaruh positif dalam membangun kepedulian lingkungan bagi siswa. Model
pendidikan lingkungan terpadu ini dapat menginspirasi sekolah-sekolah lain untuk mengadopsi
praktik-praktik berkelanjutan yang serupa.
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Pendahuluan

Masalah kerusakan lingkungan merupakan
salah satu tantangan global yang dapat mengancam
biosfer dan kehidupan umat manusia. Minimnya
kepedulian masyarakat kepada lingkungan menjadi
salah satu penyebab terjadinya permasalahan ini (Goni
et al, 2023). Hal ini tenn b tunya menuntut optimalisasi
peran pendidikan yang lebih berfokus pada kondisi
alam lingkungan, menambah pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai agar dapat memberikan
pengaruh pada karakter peduli lingkungan siswa saat
ini atau masa yang akan datang (Khoerunisa, 2024).
Pendidikan yang berfokus pada penguatan peduli
lingkungan perlu diupayakan sejak dini agar terbentuk
karakter kepedulian siswa terhadap lingkungan
(Masruroh, 2018).

SD memiliki peran yang sangat penting untuk
upaya pembiasaan sikap peduli lingkungan. Melalui
praktik kesehatan lingkungan yang dilakukan dengan
kegiatan bercocok tanam, piket kelas untuk
pembiasaan bertanggung jawab dengan kebersihan
kelas, pengolahan sampah plastik dan bank sampah
dapat menjadi sarana literasi lingkungan untuk
membentuk karakter peduli lingkungan (Oktarina et
al., 2020). Hal ini sejalan dengan hasil peneilitian Ismail
(2021) yang menyatakan bahwa pembiasaan yang
mencakup program K3 (Kebersihan, Keindahan, dan
Kerapihan) melalui kegiatan seperti belajar menanam
dan merawat tanaman, piket kelas dan lingkungan
sekolah secara rutin dapat memberi dampak semakin
baiknya kepedulian siswa terhadap lingkungan. Dalam
penelitian lainnya, Suhaidi et al. (2024) mengemukakan
bahwa kegiatan seperti kegiatan gotong royong dalam
membersihkan lingkungan sekolah secara rutin setiap
hari Sabtu juga memberi dampak pada pembentukan
karakter peduli lingkungan siswa. Penerapan program
ini melalui implementasi kurikulum, kebijakan sekolah,
kegiatan peduli lingkungan yang partisipatif telah
terbukti efektif (Vitriasari & Wandani, 2024).

Di Kota Cimahi, Program SERALIKOCI
(Sekolah Ramah Lingkungan Kota Cimahi) menjadi
salah satu program yang dilaksanakan di SD dan
sekolah menengah pertama (SMP) di lingkungan Kota
Cimahi dalam upaya pembentukan karakter peduli
lingkungan. Program ini merupakan program Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi yang bertujuan untuk
mewujudkan sekolah yang peduli lingkungan dan
melibatkan berbagai pihak, mulai dari guru, tenaga
kependidikan, siswa, orang tua siswa dan masyarakat
sekitar sekolah. Program ini terdiri dari berbagai
kegiatan seperti diet plastik, pemilahan sampabh,
pengelolaan sampah, pembentukan Bank Sampah Unit
(BSU) di sekolah, dan pembentukan Tim Guru

Lingkungan (Tiguling) di setiap sekolah. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Naziyah et al., (2021)
yang menunjukkan bahwa karakter peduli lingkungan
dapat diupayakan dengan pembiasaan rutin,
pengkondisian, keteladanan, kesehatan lingkungan,
dan budaya sekolah. Program kegiatan SERALIKOCI
ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Zalfa et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa penguatan karakter

peduli lingkungan dapat dilakukan  melalui
pembiasaan dengan keteladanan, rutin dalam
membersihkan dan menjaga lingkungan, serta

pembentukan bank sampah unit sekolah. Dalam
penelitian dikemukakan bahwa penelitian karakter
peduli lingkungan pun dapat berpengaruh pada
capaian pembelajaran sains (Permatasari et al., 2022).

SD Negeri Cimahi Mandiri 3 merupakan salah
satu sekolah yang berhasil menerapkan program
SERALIKOCI. Berbagai kegiatan seperti pembentukan
Tim Guru Lingkungan (Tiguling), diet sampah plastik,
dan kegiatan-kegiatan program SERALIKOCI lainnya
termasuk kegiatan piket kebersihan kelas dan sekolah
telah diterapkan dengan kontinu dan konsisten.
Pembiasaan melalui kegiatan yang kontinu dengan
disertai pengawasan guru secara berkala dapat
mewujudkan sikap yang berkarakter (Basit &
Sundawa, 2022). Hal ini juga sekaligus menjadi bukti
bahwa model pendidikan experiential learning dapat
mengembangkan karakter peduli lingkungan siswa
(Irfianti et al., 2016).

Upaya penerapan pendidikan karakter peduli
lingkungan pada jenjang pendidikan dasar, khusunya
sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan
diantaranya kebiasaan kurang peduli terhadap
kebersihan diri, kurangnya pemahaman siswa dalam
memilah sampah, kurangnya fasilitas yang menunjang,
serta kurangnya kolaborasi antara orang tua siswa dan
guru di sekolah (Efendi et al., 2020). Oleh karennya,
selain upaya penyediaan sarana penunjang, hal yang
penting juga untuk dilakukan adalah mewujudkan
kolaborasi guru, orang tua siswa, dan masyarakat
dalam upaya pemahaman dan pembiasaan karakter
peduli lingkungan bagi siswa (Haul et al., 2021).

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan
studi kasus pada SD Negeri Cimahi Mandiri 3 untuk
menilai dan mengeavaluasi efektivitas penerapan
program SERALIKOCI dalam upaya membangun
karakter peduli lingkungan siswa. Selaian itu, dalam
penelitian ini juga diidentifikasi hambatan apa saja
yang dihadapi dan Langkah-langkah yang dapat
dilakukan sebagai solusi untuk meningkatkan
efektivitas program ini. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberi pengetahuan baru mengenai
pentingnya penerapan pendidikan karakter peduli
lingkungan dan dapat menjadi rujukan bagi sekolah
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lain untuk mengembangkan dan menerapkan program
serupa.

Metode

Metode penelitian yang dilakukan adalah
penelitian studi kasus (case study) dengan menelusuri
berbagai informasi di lapangan untuk memperoleh
data secara mendalam. Adapun jenis penilitiannya
menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan
prosedur penelitian dengan mendapatkan data yang
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata tertulis atau
lisan dan perilaku yang dapat diamati secara
menyeluruh (Solihin, 2021).

Penetapan subjek penelitian yang dijadikan
informan sumber data dilakukan dengan teknik
purposive sampling yang merupakan suatu metode
penetapan sampel peneletian dengan non randoms
sampling dimana peneliti menentukan dan memilih
sampel penelitian yang karakteristiknya relevan
dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021). Data yang
diperoleh pada penelitian ini disajikan dengan
deskriptif analitis yang bersumber dari pengamatan
langsung  pelaksanaan  Program  SERALIKOCI,
wawancara dengan kepala sekolah, Tim Guru
Lingkungan, 12 siswa dari kelas 4 - 6 (masing-masing
rombel diwakili 2 siswa), dan studi dokumentasi.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cimahi
Mandiri 3 sebagai salah satu sekolah yang berhasil
menerapkan Program SERALIKOCI dengan baik. Data
yang berusaha untuk digali dari beberapa sumber
penelitian, yaitu data terkait strategi pelaksanaan
program dan dampaknya pada pengembangan
karakter peduli lingkungan siswa, serta identifikasi
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program.
Teknik analisis data dilakukan dengan metode content
analysis. Urutan kegiatan pada metode ini dimulai dari
mengumpulkan data, reduksi data, menyajikan data,
dan menarik kesimpulan (Miles &Huberman, 2007).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menggali
informasi sebagai berikut: (1) Urgensi pendidikan
karakter peduli lingkungan, (2) aktivitas program
SERALIKOCI sebagai media pembelajaran lingkungan,
(3) efektivitas pembiasaan karakter siswa, (4) Bank
Sampah Unit (BSU) sebagai wadah partisipasi siswa,
(5) peran guru dalam pembentukan karakter peduli
lingkungan siswa, (6) tantangan implementasi program
pengembangan karakter peduli lingkungan, dan (7)
dampak jangka panjang pada masyarakat. Berdasarkan
analisis terhadap informasi dan data yang diperoleh
baik dari pengamatan langsung, wawancara, maupun

literatur atau dokumen diperoleh hasil penelitian
sebagai berikut.

Urgensi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
Pendidikan karakter bagi siswa perlu untuk
terus diupayakan agar anak mengetahui kebaikan,
mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan (Lickona,
2004). Salah satu pendidikan karakter bagi siswa yang
harus diupayakan adalah pendidikan karakter
lingkungan. Upaya pendidikan karakter peduli
lingkungan sejak usia sekolah dasar merupakan bagian
penting dari upaya pembentukan karakter sejak dini.
Hal ini penting dilakukan karena pendidikan karakter
peduli lingkungan merupakan penerapan sikap
terhadap lingkungan yang berbentuk perilaku dalam
kehidupan sehari-hari sebagai upaya mencegah
kerukasan dan atau memperbaiki kondisi lingkungan
yang rusak (Purwanti, 2017). Program SERALIKOCI
merupakan wujud nyata pendidikan karakter peduli
lingkungan dengan cara membiasakan siswa untuk
memelihara dan menjaga lingkungan dalam kehidupan
sehari-harinya. Hal ini menunjukkan pentingnya siswa

sekolah  dasar = mengetahui  serta  mencintai
lingkungannya tidak hanya dengan transfer of
knowledge melainkan dengan cara mengalaminya

langsung di lapangan (Kusumawardani & Kuswanto,
2020).

Aktivitas SERALIKOCI sebagai Media Pembelajaran

Lingkungan

Program SERALIKOCI merupakan program
Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi yang bertujuan
untuk mewujudkan sekolah yang peduli lingkungan
dan melibatkan berbagai pihak, mulai dari guru, tenaga
kependidikan, siswa, orang tua siswa dan masyarakat
sekitar sekolah. Program ini terdiri dari berbagai
kegiatan seperti diet plastik, pemilahan sampah,
pengelolaan sampah, pembentukan Bank Sampah Unit
(BSU) di sekolah, dan pembentukan Tim Guru
Lingkungan (Tiguling) di setiap sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara
dengan kepala sekolah dan guru, wujud pelaksanaan
kegiatan SERALIKOCI di SD Negeri Cimahi Mandiri 3
dijabarkan melalui kegiatan berikut:

a. Diet plastik dilakukan dengan membiasakan semua
siswa membawa tumbler dan misting setiap hari
sekolah sebagai upaya mengurangi sampah plastik.
Tumbler digunakan untuk membawa bekal air
minum dari rumah sekaligus sebagai wadah untuk
jajanan minuman. Sementara itu, misting digunakan
untuk membawa bekal makanan sekaligus wadah
jajanan siswa di sekolah. Sebagai upaya untuk
konsistensi pembiasaan ini adalah dengan
menugaskan guru piket dan petugas kantin sekolah
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untuk mengawasi anak-anak saat jajan pada jam
istirahat. Selain itu, upaya lainnya adalah dengan
membuat aturan bagi siswa untuk tidak
diperkenankan jajan pada saat jam istirahat apabila
mereka tidak membawa tumbler dan misting. Selain
upaya dengan membawa tumbler dan misting,
upaya lain yang dilakukan di SD Negeri Cimahi
Mandiri 3 adalah dengan menyediakan galon air
minum bagi siswa di setiap kelas, membentuk BSU
SD Negeri Cimahi Mandiri 3 melalui kerja sama
dengan Bank SAMICI (Bank Sampah Induk Cimahi)
dalam mengelola sampah botol platik. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian dari Baro’ah &
Qonita (2020) yang menyatakan bahwa upaya
pengurangan sampah plastik di sekolah dapat
dilakukan dengan membiasakan siswa membawa
tumbler dan misting, menyediakan stasiun air isi
ulang, siswa tidak boleh membeli jajanan yang
wadahnya berbahan plastik, dan membentuk bank
sampah plastik di sekolah.

b. Pemilahan sampah dilakukan dengan menyediakan
tempat sampah sesuai jenis sampahnya (organik,
anorganik, dan residu). Untuk memastikan agar
siswa terbiasa membuang sampah sesuai jenis
tempat sampahnya, maka hal yang dilakukan
adalah memberi bekal pemahaman tentang jenis-
jenis sampah dan pengawasan oleh guru piket.
Pembiasaan ini dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang pengelolaan sampah dan membentuk
kesadasaran siswa untuk membuang sampah sesuai
jenisnya (Purnomo & Sunarsih, 2023).

c. Pengelolaan sampah dilakukan dengan
pemanfaatan sampah bekas botol untuk media
tanam tanaman dan pembentukan bank sampah
unit SD Negeri Cimahi Mandiri 3 yang bekerja sama
dengan Bank Sampah Induk Cimahi (Bank Samici)

d. Pembentukan Bank Sampah Unit (BSU) SD Negeri
Cimahi Mandiri 3 melalui kerja sama dengan Bank
Sampah Induk Cimahi (Bank Samici). BSU sekolah
menjadi sarana pembelajaran bagi para siswa dalam
mengelola sampah, dimana sampah botol plastik
dibuang di tempat khusus untuk kemudian
dikumpulkan oleh petugas kebersihan sekolah.
Setelah dirasa cukup banyak (biasanya perminggu),
tim guru lingkungan akan menghubungi petugas
Bank Samici (Bank Sampah Induk Cimahi) untuk
menimbang berat sampah, melakukan pencatatan
harga, dan mengangkutnya ke panampungan
tingkat kota.

e. Pembentukan Tim Guru Lingkungan (Tiguling)
dengan memilih 5 guru sebagai penanggung jawab
pelaksanaan  program  SERALIKOCI,  upaya
pembiasaan kegiatannya untuk siswa, dan menjadi
teladan bagi warga sekolah lainnya terutama siswa

terkait kepedulian terhadap lingkungan. Perilaku
guru selalu jadi sorotan perhatian masyarakat, baik
kinerja, kepribadian, maupun karakternya serta
menjadikannya teladan bagi para siswa (Yusuf &
Ahsan, 2023).
Efektivitas Pembiasaan pada Karakter Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah, guru, dan siswa diperoleh informasi bahwa
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan secara konsisten
dalam program SERALIKOCI terbukti memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kesadaran
kepedulian siswa terhadap lingkungan terutama terkait
kesadaran untuk mengurangi sampah dan kedisiplinan
dalam membuang sampah sesuai jenisnya. Hal ini
diperkuat melalui hasil pengamatan, dimana para
siswa terlihat disiplin dalam membuang sampabh,
membawa tumbler dan misting, serta lingkungan SD
Negeri Cimahi Mandiri 3 terlihat bersih baik saat
istirahat maupun saat jam kepulangan siswa. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Tarmidzi dan Sugiarti
(2019) yang menunjukkan bahwa karakter kepedulian
siswa terhadap lingkungan cukup dipengaruhi oleh
berbagai pembiasaan positif yang dilakukan di sekolah
dengan presentase pengaruh sebesar 34,1%. Selain itu,
kegiatan pembiasaan siswa seperti membersihkan
halaman sekolah juga memberi dampak pada
pembentukan karakter peduli lingkungan mereka
(Islamudin et al., 2024)

Bank Sampah sebagai Wadah Partisipasi Siswa

Pembentukan bank sampah menjadi salah satu
upaya inovatif dalam pengelolaan sampah yang
memberikan pengaruh positif bagi lingkungan
sekaligus pemberdayaan masyarakat. Pada lingkungan
pendidikan seperti sekolah dasar, pembentukan bank
sampah dapat membuat siswa tertarik untuk
menabung sampah karena dapat menambah uang jajan
dan kas kelas serta dapat menumbuhkan kepedulian
terhadap lingkungan (Nurseto, 2022).

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
kepala sekolah dan guru, pembentukan Bank Sampah
Unit (BSU) SD Negeri Cimahi Mandiri 3 dilakukan
melalui kerja sama dengan Bank Sampah Induk Cimahi
(Bank Samici) terkait pembinaan dan penyaluran
sampah yang dikumpulkan sekolah. Program ini
bertujuan untuk memfasilitasi partisipasi siswa dalam
pengelolaan sampah di sekolah dan upaya untuk
meningkatkan kesadaran serta tanggung jawab siswa
terhadap kebersihan lingkungan. Dalam
pelaksanaannya, fokus pengumpulan sampah sebagai
tabungan siswa hanya pada sampah botol plastik yang
berhasil dikumpulkan siswa sebagai hasil pemilahan
sampah sesuai jenisnya yang ada di lingkungan
sekolah. Saat botol sampah pelastik sudah terkumpul
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banyak (biasanya perminggu), tim guru lingkungan
(Tiguling) akan menghubungi Bank Sampah Induk
Cimahi (Bank Samici) untuk menimbang, menentukan
harga, dan mengambil sampah botol plastik yang
sudah terkumpul. Uang hasil penjualan sampah botol
plastik dimasukkan kas infak untuk kepentingan siswa,
misalnya menjenguk siswa yang sakit, membantu
siswa yang terkena musibah, dan membantu siswa
yang kurang mampu (dibelikan seragam, alat tulis dan
buku).

Peran Guru dalam Pembentukan Karakter

Guru memiliki peran penting dalam upaya
pembentukan karakter peduli lingkungan siswa. Guru
tidak hanya bertugas untuk mentrasfer pengetahuan
kepada siswa, tetapi lebih dari itu gurupun harus dapat
menjadi role model dalam ucapan, penampilan, dan
perilakunya. Contoh perilaku teladan guru kepada
siswa bisa melalui menunjukkan kebiasan yang positif
seperti membuang sampah sesuai jenis sampah,
membawa tumbler dan misting dari rumah untuk
bekal minum dan makan serta wadah jajanan,
mengambil sampah yang berserakan, dan berbagai
sikap positif lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan dari pembiasaan karakter dipengaruhi
oleh keteladanan guru dan kerja samanya dengan
orang tua siswa (Tresnani, 2020).

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
siswa melalui pertanyaan “Apakah guru-guru
memberikan  teladan  kepada  siswa  dalam
melaksanakan berbagai kegiatan kepedulian terhadap
lingkungan sekolah?”, guru memberikan teladan
dengan selalu membawa tumbler dan misting, ikut
serta dalam kegiatan kebersihan lingkungan sekolah
setiap hari Jum’at, memberi contoh memungut sampah
yang berserakan, dan membuang sampah pada tempat
yang sesuai dengan jenis sampahnya. Kemudian dalam
pertanyaan lanjutan “Bagaimana perasaan dan sikap
kalian saat melihat guru-guru selalu memberi contoh
baik kepedulian terhadap lingkungan?”, siswa
menyampaikan bahwa mereka menjadi tertarik untuk
mencontoh para guru untuk melakukan hal yang sama.
Dari informasi yang diperoleh ini, dapat disimpulkan
bahwa keteladanan guru dalam kepedulian terhadap
lingkungan, meningkatkan kesadaran dan tanggung
jawab siswa terhadap lingkungannya. Keteladanan
guru berdampak pada perkembangan siswa dan
memengaruhi karakternya (Aini & Syamwil, 2020)

Tantangan Implementasi Program Lingkungan
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan kepal sekolah dan guru,
meskipun secara umum program SERALIKOCI di SD
Negeri Cimahi Mandiri 3 sudah berjalan dengan baik

dan berdampak pada peningkatan kepedualian siwa
terhadap lingkungan khususnya sampah. Namun pada
pelaksanaannya terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi yaitu tentang pengelolaan sampah organik
dan sampah anorganik selain sampah botol plastik.
Pihak sekolah belum menemukan cara efektif untuk
dapat mengelolaanya dengan baik. Selain itu,
hambatan terkait kolaborasi pihak sekolah dan orang
tua siwa dalam menerapkan kepedulian mengurangi,
memilah, dan mengelola sampah di rumah. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Efendi et all. (2020) yang
menyatakan bahwa kurangnya sinergi antara guru dan
orang tua menjadi salah satu hambatan dalam
menerapkan kepedulian lingkungan.

Solusi yang dapat dilakukan sekolah sebagai
salah satu upaya untuk mengelola dan mengurangi
sampah organik, yaitu dengan budidaya maggot yang
dapat berdampak pada pengurangan sampah organik
dan dapat memberi nilai tambah sebagai sumber
tambahan kas infak sekolah (Rukmini, 2020). Adapun
terkait permasalahan kurangnya sinergi antara sekolah
dan orang tua siswa terkait penerapan kepedulian
lingkungan dengan mengurangi, memilah, dan

mengelola sampah dapat dilakukan dengan
melaksanakan pelatihan bagi orang tua siswa tentang
pentingnya  kepedulian lingkungan, bagaimana

caranya, dan dampaknya bagi pembentukan karakter
peduli lingkungan siswa. Untuk memudahkan
penyelenggaraannya, sekolah dapat bekerja sama
dengan dinas terkait atau komunitas terkait sebagai
pematerinya. Selian itu, hal lain yang dapat dilakukan
adalah dengan memberi tugas setiap siswa untuk
membawa sampah botol plastik dari rumah untuk
dikumpulkan di BSU sekolah. Pembentukan karakter
siswa termasuk karakter peduli lingkungan salah
satunya dipengaruhi oleh adanya kerja sama yang baik
antara guru dan orang tua siswa (Nantara, 2022).

Dampak Jangka Panjang pada Masyarakat

Program kepedulian lingkungan, termasuk
kepedulian terhadap sampah seperti program
SERALIKOCI pada pelaksanaanya tentunya tidak
hanya berfokus dan berdampak pada siswa, namun
dapat juga memberi pengaruh positif pada lingkungan
masyarakat sekitar. Program ini juga dapat
memberikan dampak jangka panjang bagi masyarakat
yaitu terbentuknya generasi yang sadar akan
pentingnya menjaga dan memlihara lingkungan.
Melalui pembiasaan rutin mengurangi, memilah, dan
mengelola sampah sejak dini akan berdampak pada
tumbuhnya karakter peduli lingkungan. Hal ini
tentunya diharapkan dapat ditularkan pada keluarga
dan komunitas mereka dalam rangka menciptakan
budaya ramah lingkungan khususnya kepedulian
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terhadap sampah yang berkelanjutan di masyarakat.
Pernyataan ini menegaskan bahwa pendidikan
lingkungan adalah media yang ampuh sebagai upaya
menumbuhkembangkan perilaku ramah lingkungan di
kalangan masyarakat (Varela at al., 2018).

Kesimpulan

Program SERALIKOCI di SD Negeri Cimahi
Mandiri 3 telah menunjukkan efektivitas dalam
membangun karakter peduli lingkungan pada siswa
sekolah dasar melalui berbagai kegiatan edukatif dan
pembiasaan. Pembiasaan seperti membawa tumbler
dan misting, memilah sampah, hingga keterlibatan
dalam Bank Sampah Unit (BSU) memberikan
pengalaman langsung kepada siswa tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Melalui pendekatan
ini, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai peduli
lingkungan tetapi juga menginternalisasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan program ini tidak lepas dari
peran aktif guru sebagai fasilitator, teladan, dan
pembimbing dalam seluruh aktivitas. Guru tidak hanya
membentuk budaya peduli lingkungan di sekolah
tetapi juga bekerja sama dengan orang tua dan
masyarakat untuk memastikan  kesinambungan
program. Kendati demikian, masih terdapat tantangan
seperti kurangnya kolaborasi dengan orang tua siswa
dan pengelolaan sampah organik, yang memerlukan
solusi inovatif dan dukungan lebih lanjut dari berbagai
pihak.

Secara keseluruhan, SERALIKOCI menjadi
model pendidikan karakter yang layak diterapkan di
sekolah lain. Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh
siswa tetapi juga memberi pengaruh positif pada
masyarakat sekitar melalui terbentuknya generasi yang
lebih sadar lingkungan. Dengan optimalisasi program
ini, diharapkan budaya peduli lingkungan dapat
berkembang secara berkelanjutan dan menjadi bagian
integral dalam kehidupan masyarakat di masa depan.
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